
V* SIHPULAH DAff SARAH

5.1 Slmpulan
Sesuai dengan tujuan dan hasll penelltlan yang te- 

lah dlpaparkan* keslopulan basil penelltlan lnl adalah ke- 

mainpuan siswa kelas X SHA Negeri 5 Madiun dalam mengapre- 

siaai cerpen cukup balk. Adapun aspek-aspek kenarapuan yang 

dlukup tnollputl aapek pengetahuan unsur lntrlnalk cerpen 

dan kenanpuan nengaprealasl cerpen.

/ Bila dlperhatlkan peraentase aapek yang kedua, yaltu 

kenempuan mengaprealasl cerpen, make depat dlslmpulkan oleh 

penelltl bahwa rata-rata siswa manpu raengapresissi cerpen. 

Namun peraentaae pengetahuan siswa tentang unsur lntrlnalk 

cerpen dapat dlslnpulkan oleh penelltl bahwa rata-rata 

siswa tldak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai unsur- 

unsur lntrlnalk cerpen.

Bertolak darl uralan di atas serto darl data haall 

penelltlan* penelltl juga dapat raengarabil keslmpulen bahwa 

siswa yang maropu nengaprealasl cerpen dengan alawa yang 

memiliki pengetahuan tentsng unsur lntrlnalk cerpen tldak 

ada hubungannya. Siswa yang tldak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang unsur lntrlnalk cerpen tldak begltu a 

saja dapat ditafsirkan bahwa siswa tersebut tldak manpu 

nengaprealasl cerpen. Bahkan seballknya, alawa teraebut 

manpu mengapresiasi cerpen meskipun tldak meniliki penge­

tahuan yang cukup tentang unaur lntrlnalk dalan cerpen.
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Padahal aeharusnya untuk raenipu nengapreslaal cerpen, hen- 
deknye terloblh dahulu mengetahul dasar-dasan apreslasi 
cerpen, dalam hal ini pengertian mengenai unsur-unour yang 
membangun cerpen dari dalam, yakni unsur intrlnslk* Slswa 
lebih dulu raengenali, mongotahul pengertian unsur-unsur 
Intrlnslk cerpen lalu nenerapkennya terhadap aebuah cerpen 
yeng hendak dlapreslasi*

Sebagai SHA baru dl kota Madiun, STfA Hegeri 5 eudah 

manpu membawa slswanya nenuju tingkat kenampuen mengapre- 

siasl cerpen* Tentu saja hal ini tldak diartikan bahws ke- 

mampuan nutlak telah dtcapal oleh a Iowa kolas x SHA Hegeri 

5 Hadlun yang dljadikan subjek penelltian. Sebab dl sial 

lain, yaknl masalah pengetahuan tenteng unsur Intrlnslk 

cerpen ternyata maslh rendah aekali* Penyebab rendchnya 
tingkat pengetahuan unsur Intrlnslk cerpen tersebut diper- 

kirakan berkaitan dengan fektor keglatan proaea belajar- 

mengajar apreslasi satra khususnyn cerpen*

5*2 Saran :
Bertolak dari hasll penelltlan serta faktor yang dl- 

perklrakan nenjadi penyebab rendahnyn tingkat kemampuan 

slswa dalam hal pengetahuan unsur Intrlnslk cerpen, tldak 

ada salahnya apablla pads bagian ini penellti akan ner.be- 

rikan sediklt aumbangan pemlklran ataupus saran, moskipun 

tingkat kemampuan mengaprealasl cerpen telah dapat dicspal



oleh siswa kelas x sma Negeri 5 Madiun. Adapun saran-saran
yang dapat diungkapkan oleh peneliti antara lain* *
1) Dalam kegiatan proses belajar-raengajar Apreslasi Sastra 

khususnya cerpen, pengajar seyogyanya dapat nenumbuhkan 

motivasl belajar siswa* Lebih darl itu dalam kegiatan 

pengajaran hendaknya pengajar, seoara langsung mengajak 

siswa berhadapan dengan bahan berupa cerpen* Dalam hal 

ini guru diharapkan mampu raenyadarkan siswa tentang 

nanfaat mengapresiasi cerpen.
2) Pengajar diharapkanraendorong siswa untuk neraanfaatkari 

berbagai sarana yang dianggop berperanan dalam raenura- 

buhkan perhatian dan raengembangkan apreslasi cerpen,

- misalnya dengan Jalan membuat kliping dari surat kabsr 

atau majalah, raemperhatikan siaran raelalui media elek- 

tronlk seperti radio dan televisi yang berkaitan dengan 

pembinaan apreslasi sastra. -

3) B©ntuk pengajaran diharapkan benar$benar raemperhatikan

; pecibagian antara kegiatan tatap rauka, ko-kurikuler, dan 

, ekstra-kurikuler, karena pada umumnya pengajaran hanya 

mengutaraakan jam tatap rauka, sedangkan kegiatan ko-ku- 

rikuler dan ekstra-kurikuler, khususnya yang berkaitan; 

dengan pengerjaan tugas, raenyusun laporan hasil menga­
presiasi cerpen kurang dijerhatikan.

4) K^Siatan belajar-mengajar Apreslasi cerpen di kelas se- 
yogyanya meraberi peluang kepada siswa untuk raenyarapai- 
kan hasil apresiaBinya pada teman lain, menampilkan
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borbagni nasoloh ysng dihadapl/ iseabuat tenggapan dari 

tcnan lain untuk kamudian nenciptokan suasana belajar 

nproblen solving*. ’ ••
5) Pcngajar yang ditugasi nemegang nataJpelnjaran bahssa

dan s&stra Indonesia aeyogyanya dlpillh ates dasar bi- 

dang beahlian yang ditekunl. -V

6) Korcponenofces yang digunakan dalan jsengevaluasl basil V 

belajar clcwa seyogyanya bukan hanyo berupa koaponen 

soal perfcanyonn, nclnlnkcn juga nemanfeatkan konponen 

tea berupa knrya cerpcn eoderhono; schingga nenungkln- 

ken siswa untuk diukur koxacpuan epresiasinya dan bukan

. Dcnoto-nato dari Bogi kognitlf nelainkon 'Juga dari ke~ 

tranpilen nereka dnlnm mengapreslaslsuatu karyo cerpen.

7) Upaya pcnyertacn para guru ponbina bidang stud! bchasa 
don aostra Indonesia ke berbogai seninor, penafcaron, 

lokokarya atou sojenlsnya khususnya yang berkaltan de- 

ngan penclltlon, pengenbangan, don pengajaran sastra

; perlu ditingkatkan frekuenoinyo.
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